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Abstrak 

Penelitian ini berawal dari rendahnya hasil belajar siswa kelas 7G SMP Negeri 39 Surabaya. Hal inilah 

yang melatar belakangi penelitian untuk melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran 

discovery. Model Pembelajaran discovery merupakan suatu model pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model ini menekankan pada pentingnya pemahaman terhadap suatu 

konsep dalam pembelajaran melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa yang diamati oleh dua observer, untuk 

mengetahui hasil belajar siswa ,serta kendala-kendala yang dihadapi siswa pada saat pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery di kelas 7G SMP Negeri 39 Surabaya. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas 7G SMP Negeri 39 Surabaya dengan jumlah 40 orang siswa. Teknik pengumpulan data yang 

yang digunakan adalah observasi untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa, tes untuk mengetahui hasil belajar 

siswa, serta wawancara untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi pada saat kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran discovery. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan model discovery dapat meningkatkan aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar siswa. 

Hal ini terbukti dari hasil pengamatan yang diperoleh pada tiap siklusnya. Pada siklus I, aktivitas guru mencapai 

78,57%, aktivitas siswa 66,07%, dan hasil belajar siswa 63,89%. Pada siklus II, aktivitas guru mencapai 83,9%, 

aktivitas siswa 78,6%, dan hasil belajar siswa 77,77%. Dan pada siklus III, aktivitas guru mencapai 91,07%, 

aktivitas siswa 87,5%, dan hasil belajar siswa 94,44%.Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran discovery yang dilaksanakan dalam pembelajaran Prakarya pada materi teknik pengolahan pangan 

hasil sampling bahan buah menjadi produk pangan dapat meningkatkan aktifitas guru dan siswa. 

 

Kata Kunci :model pembelajaran Discovery, hasil belajar, pembelajaran Prakarya 

 

1. PENDAHULUAN 

Prakarya sebagai kajian akademik merupakan 

perkembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan 

dengan praktik bidang pendidikan. Pendidikan 

merupakan suatu ilmu pengetahuan bukanlah hanya 

bagaimana mengajarkan ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik, akan tetapi juga harus mengajarkan 

tentang makna dan nilai-nilai atas ilmu pengetahuan 

itu untuk kepentingan kehidupannya kearah yang 

lebih baik. 

Pendidikan Prakarya sebagai salah satu 

program pendidikan, dihadapkan pada tantangan 

untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan di 

Indonesia yang mampu berbuat dan berkiprah dalam 

kehidupan masyarakat modern. Prakarya merupakan 

ilmu terapan yang bertujuan untuk mengembangkan 

kreatifitas dan mengembangkan penemuan baru yang 

langsung berhubungan dengan masyarakat sekitar. Al 

Muchtar (dalam Gunawan, 2011:163) menyebutkan 

bahwa kondisi pendidikan Prakaryapada saat ini 

menunjukkan beberapa kelemahan, baik dilihat dari 

proses maupun hasil belajar, antara lain aspek 

metodologis. Dalam aspek metodologis pendekatan 

ekspositoris sangat menguasai seluruh proses belajar. 

Aktivitas guru lebih menonjol daripada kegiatan 

siswa dan belajar terbatas pada hafalan. 

Kehadiran guru dalam proses pembelajaran 

memegang peranan penting. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang memungkinkan terciptanya kondisi 

yang lebih baik bagi peserta didik untuk belajar. 

Guru harus bisa menciptakan situasi yang 

menyenangkan sehingga bisa mendukung 

terlaksananya kegiatan pembelajaran dengan baik 

serta mampu membimbing dan memotivasi siswa 

untuk aktif. Selain itu guru juga bertanggungjawab 

atas tercapainya hasil belajar peserta didik. Oleh 

karena itu, keberhasilan pencapaian tujuan 

pembelajaran Prakarya bergantung pada kemampuan 

guru dalam memahami dan memilih suatu model 

serta metode pembelajaran yang sesuai dengan materi 

yang akan diajarkan dalam proses pembelajaran 

Prakarya. Ketepatan penggunaan metode 

pembelajaran tersebut sangat bergantung pada tujuan 

dan isi proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan di SMPN Surabayapada tanggal 28 

Oktober 2018 diketahui bahwa Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) mata pelajaran Prakaryadi kelas 7 

adalah 70. Namun pada kenyataanya, masih banyak 
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siswa yang belum mampu mencapai KKM yang telah 

ditetapkan tersebut. Hasil evaluasi siswa yang 

dilakukan pada kegiatan akhir pembelajaran 

Prakaryamenunjukkan bahwa dari 40 orang siswa, 22 

di antaranya mendapatkan nilai di bawah KKM. Dan 

hanya 14 siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM. 

Hal ini menunjukkan sekitar 61,11% siswa tidak 

mendapatkan nilai yang memenuhi KKM. Peneliti 

berasumsi bahwa penyebab dari berbagai masalah di 

atas adalah ketidaktepatan model pembelajaran yang 

digunakan pada saat pembelajaran Prakarya. Dalam 

pembelajaran Prakaryadibutuhkan penggunaan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung 

dalam pembelajaran, sehingga akan menumbuhkan 

minat belajar siswa dan memberikan pengalaman 

nyata. Siswa tidak hanya berangan-angan dengan 

materi yang disampaikan oleh guru. Dengan 

memberikan pengalaman yang nyata kepada siswa 

maka siswa akan mudah menerima materi.  

Menurut Bruner (dalam Trianto, 2007:33), 

belajar akan lebih bermakna bagi siswa jika mereka 

memusatkan perhatian-perhatiannya untuk 

memahami struktur materi yang dipelajari. Untuk 

memperoleh struktur informasi, siswa harus aktif, 

mereka harus mengidentifikasi sendiri prinsip-prinsip 

kunci daripada hanya sekedar menerima penjelasan 

dari guru. Oleh karena itu, guru harus memunculkan 

masalah yang mendorong siswa untuk melakukan 

kegiatan penemuan.  

Dengan melakukan kegiatan penemuan, siswa 

belajar untuk menemukan sendiri tentang konsep-

konsep dalam belajar, sehingga konsep tersebut akan 

masuk pada memori jangka panjang siswa. Jika 

materi sudah masuk pada memori jangka panjang 

siswa maka siswa akan selalu mengingat materi 

tersebut.  

Melihat permasalahan di atas, maka penulis 

menawarkan solusi untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dan mengatasi tercapainya KKM dengan 

menggunakan salah satu model pembelajaran inovatif 

yaitu model pembelajaran discovery. Ditinjau dari 

arti katanya, “discover” berarti menemukan dan 

“discovery” adalah penemuan (Ahmadi, 1997:76). 

Robert B (dalam Ahmadi, 1997:76) menyatakan 

bahwa “discovery adalah proses mental dimana anak 

atau individu mengasimilasi konsep dan prinsip”. 

Jadi seorang siswa dikatakan melakukan “discovery” 

bila anak terlihat menggunakan proses mentalnya 

dalam usaha menemukan konsep-konsep atau 

prinsip-prinsip. Proses-proses mental yang dilakukan, 

misalnya mengamati, menggolongkan, mengukur, 

menduga dan mengambil kesimpulan. Dalam 

kaitannya dengan pendidikan, Oemar Malik (dalam 

Takdir, 2012:29) menyatakan bahwa discovery 

adalah proses pembelajaran yang menitikberatkan 

pada mental intelektual pada anak didik dalam 

memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi, 

sehingga menemukan suatu konsep yang dapat 

diterapkan di lapangan.  

Selain itu Mulyasa (dalam Takdir, 2012:32) 

menyatakan bahwa discovery merupakan strategi 

pembelajaran yang menekankan pengalaman 

langsung di lapangan, tanpa harus selalu bergantung 

pada teori-teori pembelajaran yang ada dalam 

pedoman buku pelajaran. Dengan menggunakan 

model pembelajaran discovery, peneliti 

mengharapkan bahwa model pembelajaran ini dapat 

menjadi alternatif untuk meningkatkan hasil belajar 

dan kemampuan siswa dalam memahami konsep-

konsep Prakaryaserta meminimalisir tingkat kesulitan 

belajar Prakarya. Atas dasar pemikiran di atas dan 

masih jarang diterapkannya model pembelajaran 

discovery khususnya di SMPN Surabaya dalam 

pembelajaran Prakarya maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul penelitian tindakan kelas yaitu 

“Penerapan Model Pembelajaran Discovery Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Prakarya Kelas 7G SMP Negeri 39 

Surabaya”. 

Berdasarkan latar belakang dari masalah yang 

telah diuraikan di atas, maka terdapat beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut:1) Bagaimanakah 

aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran 

discovery pada mata pelajaran Prakarya di kelas 7G 

SMP Negeri 39 Surabaya?2)Bagaimanakah aktivitas 

siswa dalam penerapan model pembelajaran 

discovery pada mata pelajaran Prakarya di kelas 7G 

SMP Negeri 39 Surabaya?3)Bagaimanakah hasil 

belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran 

discovery di kelas 7G SMP Negeri 39 

Surabaya?4)Bagaimanakah kendala-kendala yang 

dihadapi oleh guru dan siswa dalam penerapan model 

pembelajaran discovery pada mata pelajaran Prakarya 

di kelas 7G SMP Negeri 39 Surabaya? 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:1) Untuk mendeskripsikan 

aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran 

discovery pada mata pelajaran Prakarya di kelas 7G 

SMP Negeri 39 Surabaya; 2)Untuk mendeskripsikan 

aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran 

discovery pada mata pelajaran Prakarya di kelas 7G 

SMP Negeri 39 Surabaya; 3)Untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar Prakarya siswa dengan 

penerapan model pembelajaran discovery kelas 7G di 

SMP Negeri 39 Surabaya; 4)Untuk mendeskripsikan 

kendala-kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa 

dalam penerapan model pembelajaran discovery pada 

mata pelajaran Prakarya di kelas 7G SMPN 39 

Surabaya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 

berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan 

dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama 

(Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 2008:3). Subjek 

yang dikenai tindakan pada penelitian ini adalah 
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siswa-siswa kelas 7G SMP Negeri 39 Surabaya. 

Dengan jumlah siswa 40 siswa, terdiri dari 22 siswa 

perempuan dan 18 siswa laki-laki. Pemilihan subjek 

siswa kelas 7 didasarkan pada karakteristik dalam 

pembelajaran Prakarya yang hasil belajarnya masih 

rendah. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 39 

Surabaya. Pemilihan lokasi di SMP Negeri 39 

Surabaya karena sekolah ini merupakan sekolah yang 

terbuka dan mudah menerima inovasi baru untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran serta 

meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada 

mata pelajaran Prakarya. 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian tindakan, yang terfokus dalam kegiatan di 

kelas sehingga penelitiannya berupa penelitian 

tindakan kelas (PTK). Tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan kemampuan siswa 

dalam pembelajaran di kelas, terutama deskripsi 

tentang peningkatan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Prakarya dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery, karena hasil belajar siswa 

masih rendah sehingga diperlukan adanya suatu  

penelitian yang berguna untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Sesuai dengan jenis penelitian yang 

dipilih, yaitu penelitian tindakan kelas, maka 

penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus 

tergantung pada ketercapaian tujuan penelitian. Pada 

setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan (action), pengamatan 

(observation), dan refleksi (reflection). Keempat 

tahap dalam PTK tersebut adalah unsur untuk 

membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran 

kegiatan beruntun, yang kembali ke langkah semula 

(Arikunto, 2010:20).  

Pada tahap perencanaan, peneliti menjelaskan 

tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, 

dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 

Pelaksanaan tindakan adalah pelaksanaan yang 

merupakan implementasi atau penerapan isi dari 

perencanaan, yaitu mengenai tindakan di kelas sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran yang disusun 

dalam RPP pada siklus I. Pelaksana tindakan adalah 

peneliti. Adapun pelaksanaan tindakan yaitu 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai 

dengan langkah-langkah yang terdapat pada RPP 

yang telah dirancang dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery pada tahap perencanaan. 

Observasi dalam PTK adalah kegiatan pengumpulan 

data yang berupa proses perubahan kinerja dalam 

proses belajar mengajar (Kunandar, 2009:73). 

Observasi dilakukan pada waktu tindakan sedang 

berjalan, jadi keduanya berlangsung dalam waktu 

yang sama. 

Observasi tersebut berfungsi untuk 

mendokumentasikan pengaruh tindakan terkait. 

Selama melakukan tindakan di kelas, maka dilakukan 

observasi oleh observer yaitu teman sejawat dan guru 

kelas sesuai instrument pengamatan yang telah 

dirancang oleh peneliti pada tahap perencanaan. 

Yaitu pengamatan tentang aktivitas guru (peneliti)  

dan aktivitas siswa dengan menggunakan lembar 

pengamatan aktivitas guru (peneliti)  dan siswa. 

Selain itu juga dilakukan wawancara untuk 

mengetahui kendala-kendala yang dihadapi siswa 

dengan diterapkannya pembelajaran tersebut. Tahap 

selanjutnya yaitu refleksi. Refleksi adalah mengingat 

dan merenungkan suatu tindakan persis seperti yang 

telah dicatat dalam observasi (Kunandar, 2009:75).  

Pada tahap refleksi ini dikaji secara menyeluruh 

tindakan yang telah dilakukan. Setelah semua data 

terkumpul dan dianalisis baik aktivitas guru, aktivitas 

siswa dan hasil tes kinerja siswa, selanjutnya 

dilakukan diskusi antara peneliti dan guru kelas 

untuk mendiskusikan bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran, hambatan-hambatan yang muncul 

serta bagaimana hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery. Hasil 

refleksi ini digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan terhadap keberhasilan tindakan serta 

perbaikan untuk siklus berikutnya.  

Pengumpulan data diperoleh peneliti dengan 

menggunakan beberapa instrumen penelitian. Untuk 

mendapatkan data yang akurat perlu disusun suatu 

instrumen yang valid dan reliabel. Instrumen yang 

valid adalah instrumen yang mampu dengan tepat 

mengukur apa yang hendak diukur (Kunandar, 

2009:124). Lembar observasi digunakan oleh peneliti 

sebagai pedoman dalam melakukan observasi untuk 

memperoleh data yang diinginkan.  Lembar observasi 

ini berupa lembar untuk mengamati aktivitas siswa 

dalam pembelajaran dan juga lembar untuk 

mengamati aktivitas guru selama proses 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berlangsung. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, metode tes digunakan untuk mengukur 

sampai sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa 

pada pembelajaran Prakarya. Lembar wawancara 

digunakan untuk mengetahui kendala-kendala yang 

dihadapi oleh siswa saat proses pembelajaran melalui 

penerapan model pembelajaran discovery. 

Wawancara akan dilakukan terhadap 10 siswa, antara 

lain 5 siswa perempuan dan 5 siswa laki-laki. Untuk 

mengolah data hasil penelitian tentang penerapan 

model pembelajaran discovery untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa, peneliti akan menggunakan 

teknik analisis data kualitatif dan teknik analisis data 

kuantitatif. Analisis data kualitatif pada penelitian ini 

diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh 

guru dan peneliti yang hasilnya dijadikan sebagai 

bahan diskusi antara observer dan digunakan untuk 

menentukan langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

berikutnya. Dalam penelitian ini analisis data 

kualitatif digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

respon siswa terhadap model pembelajaran 

discovery, dan untuk mengetahui hasil observasi 

aktivitas guru dan aktivitas siswa. Analisis data 

kuantitatif meliputi analisis skor yang diperoleh 

dalam hasil observasi aktivitas guru dan siswa serta 

hasil tes siswa setelah mengikuti pembelajaran. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam 

tiga siklus kegiatan pembelajaran. Masing-masing 

siklus terdiri dari dari dua pertemuan. Data  yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini ada tiga jenis yaitu 

data hasil observasi tentang aktivitas guru dan siswa, 

data tes hasil belajar, dan data hasil wawancara 

siswa.Pada siklus I, II, dan siklus III, hasil penelitian 

pelaksanaan pembelajaran Prakaryadengan 

penerapan model pembelajaran discovery dipaparkan 

sesuai dengan tahapan-tahapan dalam penelitian 

tindakan kelas, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi. Pada tahap 

perencanaan, peneliti melakukan persiapan untuk 

melaksanakan proses pembelajaran pada siklus I, II, 

dan siklus III, yaitu sebagai berikut: 1) Menganalisis 

kurikulum; 2) Membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Menggunakan Model 

Pembelajaran Discovery; 3) Media dan Sumber 

Pembelajaran; 4) Membuat Lembar Kerja Siswa; 5) 

membuat instrument penelitian; 6) Evaluasi. Adapun 

kriteria indikator keberhasilan yang dipergunakan 

oleh peneliti dalam siklus I, II, dan siklus III yaitu 

penelitian dikatakan berhasil dengan baik jika dalam 

pembelajaran aktivitas guru dan aktivitas siswa 

mencapai keberhasilan lebih atau sama dengan 80%. 

Hasil belajar siswa dikatakan tuntas apabila nilai 

siswa sudah mencapai nilai ketuntasan minimal, yaitu 

70. Sedangkan ketuntasan klasikal dikatakan tercapai 

apabila siswa yang mencapai nilai ketuntasan 

minimal paling sedikit 80% dari jumlah seluruh 

siswa dalam kelas.  

Jadwal pelaksanaan siklus I, II, dan Siklus III 

yang telah disetujui oleh guru mata pelajaran 

Prakaryayaitu pada siklus I, pertemuan pertama 

dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 11 Maret 

2019, jam ke 1-2 yaitu pukul 12.00-13.20 WIB. 

Pertemuan keduadilaksanakan pada hariSelasa, 

tanggal 18 Maret 2019, jam ke 1-2 yaitu pukul 12.00-

13.20 WIB. Alokasi waktu untuk setiap pertemuan 

adalah 2 × 40 menit.Pelaksanaan Siklus IIpertemuan 

pertama pada hari Selasa tanggal 25Maret 2019. 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 

Rabutanggal 1 April 2019. Alokasi waktu untuk 

setiap pertemuan yaitu dua jam pelajaran 2 x 40 

menit. Pelaksanaan siklus III, pertemuan pertama 

dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 8April 2019. 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 

Selasatanggal 15 April 2019. Alokasi waktu untuk 

setiap pertemuan yaitu dua jam pelajaran 2 x 40 

menit. 

Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 

pengamat mengamati aktivitas guru selama 

menerapkan model pembelajaran discovery. Pada 

tahap ini akan terkumpul data tentang guru (peneliti) 

selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan 

dilakukan sejak awal hingga akhir pembelajaran pada 

siklus I. Dalam  pengamatan peneliti dibantu oleh 

observer antara lain guru kelas 7SMPN 39 Surabaya 

yaitu Wiwik Riwayanti, S.Pd dan satu teman sejawat 

yaitu Iin Diyah Kusumorini, S.Pd. Observasi 

dilakukan oleh pengamat dengan mengisi lembar 

observasi aktivitas guru yang sudah disiapkan oleh 

peneliti. Dalam kegiatan observasi ini memperoleh 

hasil data aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil 

belajar siswa dalam menerapkan model pembelajaran 

discovery selama tiga siklus dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 1 

Data Keseluruhan Hasil Aktivitas Guru Dan 

Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Discovery (%) 
No Data Siklus I Siklus II Siklus 

III 

1. Aktivitas guru 78,57 83,9 91,07 

2. Aktivitas siswa 66,07 78,6 87,5 

3. Hasil belajar  63,89 77,7 94,44 

Dari tabel 1 di atas untuk lebih mudah 

mengamati, membandingkan serta melihat seberapa 

jauh peningkatan aktivitas guru dari siklus pertama 

sampai siklus ketiga, marilah kita amati diagram 

berikut ini: 

 
Diagram 1 

Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Siklus I-III 

Berdasarkan diagram 1 di atas bisa kita amati 

bahwa secara keseluruhan aktivitas guru meningkat 

tiap siklus pelaksanaan. Peningkatan aktivitas guru 

dari siklus I sampai siklus III bisa dikatakan cukup 

signifikan. Setiap siklus mengalami kenaikan, 

terutama pada siklus III kenaikannya cukup besar. 

Pada saat pembelajaran Prakaryadalam siklus I 

dengan menggunakan model discovery memperoleh 

persentase sebesar 78,57% dengan perolehan skor 

rata-rata 3,1 berkategorikan “baik”. Namun hasil ini 

belum mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan yaitu 80% dari seluruh aktivitas guru. Hal 

ini disebabkan karena model yang digunakan peneliti 

baru pertama kali diterapkan dalam pembelajaran 

Prakaryapada kelas 7 SMPN Surabaya sehingga 

siswa masih membutuhkan penyesuaian terhadap 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 

Dilihat dari kondisi tersebut maka peneliti 

melakukan perbaikan pembelajaran untuk 

dilaksanakan pada siklus II. Pada siklus II ini, 

persentase aktivitas guru adalah 83,9% memperoleh 

skor rata-rata 3,4 dengan kategori “baik”. Hal ini 

menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus II 

telah mengalami peningkatan sebesar 5,33%. Dari 

persentase siklus I yaitu 78,57% menjadi 83,9%. 

Persentase siklus III sebesar 91,07%, terjadi kenaikan 

sebesar 7,17%. Dan apabila dilihat dari siklus I 

sampai siklus III total kenaikan sebesar 12,5%. Jika 

dilihat dari indikator keberhasilan penelitian, peneliti 

dikatakan berhasil jika ketuntasan klasikal mencapai 
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≥80%. Dengan demikian, dalam aspek 

keterlaksanaan, peneliti ini dikatakan berhasil.  

Dari tabel 1 di atas untuk lebih mudah 

mengamati, membandingkan serta melihat seberapa 

jauh peningkatan aktivitas siswa dari siklus pertama 

sampai siklus ketiga, marilah kita amati diagram 

berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2 

Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Siklus I-III 

Selain aktivitas guru, yang diamati selama 

proses pembelajaran adalah aktivitas siswa. Dalam 

menggunakan model pembelajaran discovery, 

diharapkan siswa yang semula pasif akan menjadi 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Aktivitas 

siswa mengalami peningkatan dari siklus I hingga 

siklus III, hal ini dapat dilihat dari meningkatnya 

persentase dari tiap siklus melalui semua aspek 

penilaian yang dilakukan oleh kedua observer. Pada 

siklus I, aktivitas siswa memperoleh skor rata-rata 

2,6 dikategorikan “cukup” dengan persentase 

66,07%. Skor ini belum mencapai indikator yang 

ditetapkan yaitu ≥ 80% dari seluruh aktivitas siswa.  

Pada siklus II aktivitas siswa mengalami 

peningkatan persentase menjadi 78,6% dengan skor 

rata-rata 3,1 dan dikategorikan “baik”. Namun hasil 

ini belum mencapai indikator yang ditetapkan yaitu ≥ 

80% dari seluruh aktivitas siswa. Pada siklus II 

aktivitas siswa mengalami peningkatan persentase 

menjadi 78,6% dengan skor rata-rata 3,1 dan 

dikategorikan “baik”. Namun hasil ini belum 

mencapai indikator yang ditetapkan yaitu ≥ 80% dari 

seluruh aktivitas siswa. Sedangkan pada siklus III 

aktivitas siswa sudah mampu mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan dengan memperoleh 

persentase 87,5% dan skor rata-rata 3,4 dengan 

kategori “baik”. Dilihat dari hasil persentase yang 

mengalami peningkatan pada tiap siklusnya, maka 

dapat dikatakan bahwa penerapan pembelajaran 

dengan model discovery dapat meningkatkan 

aktivitas siswa khususnya siswa kelas 7G SMPN 39 

Surabaya. 

Dari tabel 1 untuk lebih mudah mengamati, 

membandingkan serta melihat seberapa jauh 

peningkatan hasil belajar siswa dari siklus pertama 

sampai siklus ketiga, marilah kita amati diagram 

berikut ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa dalam 

Pembelajaran Discovery 

Dari diagram di atas bisa kita lihat bahwa 

persentase ketuntasan belajar siswa meningkat pada 

setiap siklus. Pada siklus I sebesar 63,89% dan pada 

siklus II persentase ketuntasan belajar siswa 77,77% 

itu berarti terjadi kenaikan sebesar 13,88%. Dan dari 

siklus II 77,77% ke siklus III sebesar 94,44% berarti 

terjadi peningkatan sebesar 16,67%. Hal ini berarti 

selama proses penelitian yang dimulai dari siklus I 

sampai siklus III terjadi peningkatan sebesar 30,55%. 

Peningkatan ini bisa dikatakan sangat signifikan. 

Pada siklus III persentase ketuntasan juga telah 

melebihi persentase ketuntasan yang diharapkan 

yaitu 80%. 

Setelah melakukan penelitian, peneliti 

melakukan wawancara dengan siswa. Wawancara ini 

bertujuan untuk mengetahui kendala-kendala dalam 

pelaksanaan pembelajaran Prakaryadi kelas 7 dengan 

menerapkan model pembelajaran discovery. 

Wawancara dilaksanakan dengan memberikan 

pertanyaan terbuka yang telah disiapkan oleh 

peneliti. Maksud pertanyaan terbuka di sini adalah 

pertanyaan yang bebas dijawab oleh siswa. 

Wawancara dilakukan terhadap 10 siswa yang 

dianggap dapat mewakili seluruh kelas. Hasil 

wawancara, kemudian oleh peneliti dirangkum dan 

dianalisis, didapatlah informasi mengenai kendala 

yang dialami siswa selama pembelajaran 

berlangsung. 

Adapun kendala-kendala yang dihadapi siswa 

selama pembelajaran, baik siklus I, II dan III adalah 

sebagai berikut: a) Siswa belum terbiasa dengan 

model pembelajaran yang mengharuskan siswa 

mandiri dan aktif dalam membangun dan mencari 

sendiri pemahaman mereka, ini didasarkan pada 

jawaban kesepuluh siswa yang diwawancarai bahwa 

mereka belum pernah mengikuti pembelajaran 

Prakaryadengan menerapkan model pembelajaran 

discovery. Hal ini berakibat siswa menjadi ramai, 

tidak terkendali serta sulit diatur; b) Penjelasan guru 

tentang langkah-langkah pembelajaran kurang 

dipahami siswa. Hal ini terjadi karena siswa tidak 

terbiasa dengan kegiatan seperti ini. Guru harus 

membimbing siswa dengan lebih mendalam, baik 

secara individu maupun kelompok; c) Siswa sangat 
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kesulitan dalam memilih dan menentukan sumber 

yang tepat untuk informasi yang mereka butuhkan; d) 

Siswa tidak terbiasa menganalisis informasi dari 

berbagai sumber berbeda, sehingga saat mereka 

sudah menemukan sumber informasi yang 

dibutuhkan mereka kesulitan untuk 

menyimpulkannya; e) Siswa tidak terbiasa membagi 

tugas kelompok dengan baik, siswa terbiasa bekerja 

dalam kelompok dengan hanya beberapa orang saja 

yang mengerjakannya. 

Pembahasan 

Berdasarkan diagram 1 di atas bisa kita amati 

bahwa secara keseluruhan aktivitas guru meningkat 

tiap siklus pelaksanaan. Peningkatan aktivitas guru 

dari siklus I sampai siklus III bisa dikatakan cukup 

signifikan. Setiap siklus mengalami kenaikan, 

terutama pada siklus III kenaikannya cukup besar. 

Pada saat pembelajaran Prakarya dalam siklus I 

dengan menggunakan model discovery memperoleh 

persentase sebesar 78,57% dengan perolehan skor 

rata-rata 3,1 berkategorikan “baik”. Namun hasil ini 

belum mencapai indikator keberhasilan yang 

ditetapkan yaitu 80% dari seluruh aktivitas guru. Hal 

ini disebabkan karena model yang digunakan peneliti 

baru pertama kali diterapkan dalam pembelajaran 

Prakarya pada kelas 7GSMPN 39 Surabaya sehingga 

siswa masih membutuhkan penyesuaian terhadap 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Roestiyah (1998:20) yang 

mengemukakan bahwa salah satu kelemahan model 

pembelajaran discovery yaitu pada diri siswa harus 

ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara 

pembelajaran discovery.Namun, pada siklus ini 

terdapat beberapa aspek yang memperoleh skor 4 dan 

dikategorikan “sangat baik”. Salah satunya adalah 

guru menyampaikan motivasi dan tujuan 

pembelajaran dengan cara mengajak siswa 

melakukan permainan tentang teknologi. Dalam 

permainan ini siswa dituntut untuk bertanggungjawab 

atas jawaban yang diberikan. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Soekamto dan Winataputra (dalam 

Baharuddin dan Nur, 2007:16) menyatakan bahwa di 

dalam tugas melaksanakan proses belajar mengajar, 

seorang guru perlu memperhatikan prinsip belajar. Di 

dalam prinsip tersebut disebutkan bahwa motivasi 

belajar siswa akan lebih meningkat apabila ia diberi 

tanggungjawab dan kepercayaan penuh atas 

belajarnya. 

Dilihat dari kondisi tersebut maka peneliti 

melakukan perbaikan pembelajaran untuk 

dilaksanakan pada siklus II. Pada siklus II ini, 

persentase aktivitas guru adalah 83,9% memperoleh 

skor rata-rata 3,4 dengan kategori “baik”. Hal ini 

menunjukkan bahwa aktivitas guru pada siklus II 

telah mengalami peningkatan sebesar 5,33% 

Soekamto dan Winataputra (dalam Baharuddin dan 

Nur, 2007:16) menyatakan bahwa di dalam tugas 

melaksanakan proses belajar mengajar, seorang guru 

perlu memperhatikan beberapa prinsip belajar. 

Aktivitas guru yang mengalami peningkatan adalah 

analisis proses penemuan dan memberikan umpan 

balik serta memberikan penguatan kepada siswa 

tentang hasil penemuannya. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Soekamto dan Winataputra (dalam 

Baharuddin dan Nur, 2007:16) menyatakan bahwa di 

dalam tugas melaksanakan proses belajar mengajar, 

seorang guru perlu memperhatikan beberapa prinsip 

belajar salah satunya adalah siswa akan dapat belajar 

dengan baik bila mendapat penguatan langsung dari 

guru. pada setiap langkah yang dilakukan selama 

proses belajar. 

Dari persentase siklus I yaitu yang semula 

78,57% mengalami peningkatan menjadi 83,9%. 

Persentase siklus III sebesar 91,07%, terjadi kenaikan 

sebesar 7,17%. Dan apabila dilihat dari siklus I 

sampai siklus III total kenaikan sebesar 12,5%. Jika 

dilihat dari indikator keberhasilan penelitian, peneliti 

dikatakan berhasil jika ketuntasan klasikal mencapai 

≥80%. Dengan demikian, dalam aspek 

keterlaksanaan, peneliti ini dikatakan berhasil. 

Selain aktivitas guru, yang diamati selama 

proses pembelajaran adalah aktivitas siswa. Dalam 

menggunakan model pembelajaran discovery, 

diharapkan siswa yang semula pasif akan menjadi 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Aktivitas 

siswa mengalami peningkatan dari siklus I hingga 

siklus III, hal ini dapat dilihat dari meningkatnya 

persentase dari tiap siklus melalui semua aspek 

penilaian yang dilakukan oleh kedua observer. Pada 

siklus I, aktivitas siswa memperoleh skor rata-rata 

2,6 dikategorikan “cukup” dengan persentase 

66,07%. Skor ini belum mencapai indikator yang 

ditetapkan yaitu ≥ 80% dari seluruh aktivitas siswa. 

Aktivitas siswa pada siklus I ini belum maksimal 

karena siswa belum terbiasa dengan model 

pembelajaran discovery yang diterapkan. Aktivitas 

siswa yang belum maksimal pada siklus I meliputi 

menganalisis informasi yang didapat, mengerjakan 

soal evaluasi, dan menyimpulkan materi. Oleh karena 

itu, perlu diperbaiki sehingga penelitian dilanjutkan 

ke siklus II. 

Setelah adanya perbaikan pada siklus II, 

aktivitas siswa mengalami peningkatan persentase 

menjadi 78,6% dengan skor rata-rata 3,1 dan 

dikategorikan “baik”. Namun hasil ini belum 

mencapai indikator yang ditetapkan yaitu ≥ 80% dari 

seluruh aktivitas siswa. Pada siklus II ini terdapat 

aktivitas siswa yang dikategorikan “sangat baik” 

antara lain memperesentasikan hasil diskusi. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ada 

beberapa aktivitas siswa yang kurang maksimal yaitu 

mencari informasi, mengerjakan soal evaluasi, dan 

menyimpulkan materi. Oleh karena itu pada siklus II 

ini pelu diperbaiki dan lebih memaksimalkan pada 

siklus III. 

Setelah adanya perbaikan pada siklus III 

aktivitas siswa sudah mampu mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan dengan memperoleh 

persentase 87,5% dan skor rata-rata 3,4 dengan 

kategori “baik”. Aktivitas siswa mengalami 
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mengalami peningkatan yaitu membaca teks materi, 

mengerjakan soal evaluasi. Dilihat dari hasil 

persentase yang mengalami peningkatan pada tiap 

siklusnya, maka dapat dikatakan bahwa penerapan 

pembelajaran dengan model discovery dapat 

meningkatkan aktivitas siswa khususnya siswa kelas 

7G SMPN 39 Surabaya. 

Dari tabel dan diagram di atas bisa kita lihat 

bahwa persentase ketuntasan belajar siswa meningkat 

pada setiap siklus. Pada siklus I sebesar 63,89% dan 

pada siklus II persentase ketuntasan belajar siswa 

77,77% itu berarti terjadi kenaikan sebesar 13,88%. 

Dan dari siklus II 77,77% ke siklus III sebesar 

94,44% berarti terjadi peningkatan sebesar 16,67%. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Hilgrad dan Bower 

(dalam Baharuddin dan Nur, 2007:13), bahwa belajar 

(to learn) memiliki arti: 1) to again knowledge, 

comprehension, or mastery of trough experience or 

study; 2) to fix in the mind or memory, memorize; 3) 

to acquire trough experience; 4) to become in forme 

of to find out. Menurut definisi tersebut, belajar 

memiliki pengertian memperoleh pengetahuan atau 

menguasai pengetahuan melalui pengalaman, 

mengingat, menguasai pengalaman, dan 

mendapatkan informasi atau menemukan. Dengan 

demikian, belajar memiliki arti dasar adanya aktivitas 

atau kegiatan dan penguasaan tentang sesuatu. 

Pada penelitian yang dimulai dari siklus I 

sampai siklus III terjadi peningkatan sebesar 30,55%. 

Peningkatan ini bisa dikatakan sangat signifikan. 

Pada siklus III persentase ketuntasan juga telah 

melebihi persentase ketuntasan yang diharapkan 

yaitu 80%. Hal ini sesuai dengan pendapat Dimyati 

dan Mudjiono (2009:3), yang menyatakan bahwa 

hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi 

tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, 

tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 

belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 

berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian 

dan pembahasan tentang upaya meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran discovery pada kelas 7G SMPN 

Surabaya, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 

Penerapan model pembelajaran discovery dapat 

meningkatkan aktivitas guru dalam pembelajaran 

Prakarya di kelas 7G SMPN Surabaya. Peningkatan 

tersebut dapat dilihat dari rata-rata aktivitas guru dan 

persentase keberhasilan yang telah dicapai dari siklus 

I hingga siklus III; 2) Penerapan model pembelajaran 

discovery dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran Prakarya di kelas 7G SMPN Surabaya. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat dari rata-rata 

aktivitas siswa dan persentase keberhasilan yang 

telah dicapai dari siklus I hingga siklus III; 3) Hasil 

belajar siswa kelas 7G SMP Negeri 39 Surabaya pada 

pembelajaran Prakarya dengan menerapkan model 

pembelajaran discovery meningkat secara signifikan. 

Peningkatan ini bisa dilihat mulai dari siklus I sampai 

siklus III, yang ditunjukkan dengan meningkatnya 

persentase klasikal yang terus meningkat pada setiap 

siklusnya; 4) Kendala-kendala yang dihadapi selama 

pelaksanaan pembelajaran Prakarya dengan 

menerapkan model  pembelajaran discovery adalah 

sebagai berikut: (a) Siswa belum terbiasa dengan 

model pembelajaran yang mengharuskan siswa 

mandiri dan aktif dalam membangun dan mencari 

sendiri pemahaman mereka, (b) Siswa sangat 

kesulitan dalam memilih dan menentukan sumber 

yang tepat untuk informasi yang mereka butuhkan 

serta tidak terbiasa menganalisis informasi dari 

berbagai sumber berbeda, (c) Siswa tidak terbiasa 

membagi tugas kelompok dengan baik, siswa terbiasa 

bekerja dalam kelompok dengan hanya beberapa 

orang saja yang mengerjakannya. 

 

5. SARAN 

Guru sebaiknya menerapkan model 

pembelajaran discovery karena model pembelajaran 

ini dapat meningkatkan aktivitas guru dalam 

pembelajaran Prakarya. Hal ini dapat dilakukan 

dengan cara melakukan inovasi terhadap 

pembelajaran. 

Guru sebaiknya menerapkan model 

pembelajaran discovery sebagai variasi karena 

pembelajaran ini terbukti dapat meningkatkan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran Prakarya. Cara 

yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan 

memaksimalkan peggunaan media yang inovatif 

dalam pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada saat pembelajaran.   

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

guru disarankan menerapkan model pembelajaran 

discovery dalam pembelajaran Prakarya karena 

model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

membimbing siswa dalam mencari dan menemukan 

permasalahan. Serta memotivasi siswa pada saat 

pembelajaran.  

Guru hendaknya dalam melaksanakan 

pembelajaran Prakarya dengan menerapkan model 

pembelajaran discovery sebaiknyamemulai dengan 

kegiatan sederhana bagi siswa, agar siswa terbiasa 

mencari, menemukan sumber informasi serta 

menganalisis informasi yang didapat. Sehingga 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik.  
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